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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Pedoman Observasi  

   aspek-aspek yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

   a. Kegiatan Dakwah Bil Hal di Desa Karang Intan 

     Jenis kegiatan yang dilakukan yaitu, Pendanaan TPA dan Tahfidz Al-

Qur’an berupa pembayaran SPP yang digunakan untuk kebutuhan kegiatan belajar 

mengajar, gotong royong pembangunan masjid, Infaq untuk pembangunan masjid, 

dan kegiatan rukun kematian berupa iuran uang kematian, kegiatan takziyah, dan 

pengurusan jenazah). 

Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan dilakukan di TPA Miftahul Huda, 

Rumah Tahfidz Ziyadatul Abrar, area masjid yang dibangun, dan rumah 

masyarakat Desa Karang Intan yang terkena musibah kematian.  

  b. Partisipasi Masyarakat 

       Partisipasi masyarakat dalam kegiatan ini tergolong cukup tinggi, yang 

terlihat dari banyaknya warga yang terlibat dalam berbagai tahapan pelaksanaan 

kegiatan. Tingkat keaktifan masyarakat juga cukup baik, ditunjukkan dengan 

kehadiran dan keterlibatan mereka secara konsisten selama kegiatan berlangsung. 

Bentuk partisipasi yang diberikan masyarakat beragam, meliputi partisipasi tenaga 

melalui keterlibatan langsung dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi materi 

berupa sumbangan dana, peralatan, atau kebutuhan lain yang mendukung kegiatan, 
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serta partisipasi pikiran melalui pemberian saran, masukan, dan ide-ide yang 

membantu kelancaran serta keberhasilan kegiatan.  

  Tingkat partisipasi masyarakat tidak sepenuhnya sama pada setiap individu 

maupun kelompok masyarakat. Perbedaan tingkat partisipasi tersebut dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi 

ekonomi, tingkat kesadaran, kemampuan, serta ketersediaan waktu yang dimiliki 

oleh masing-masing warga. Sementara itu, faktor eksternal berkaitan dengan 

kondisi pekerjaan, lingkungan sosial, serta situasi ekonomi keluarga yang 

mempengaruhi kemampuan masyarakat untuk berpartisipasi. 

Berdasarkan observasi, sebagian masyarakat bekerja sebagai pendulang dan 

penyadap yang memiliki jam kerja tidak menentu serta bergantung pada hasil yang 

diperoleh setiap harinya. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian warga tidak 

selalu dapat terlibat secara maksimal dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. 

Selain itu, terdapat pula masyarakat yang berada pada kategori ekonomi menengah 

ke bawah sehingga kemampuan mereka dalam memberikan kontribusi materi, 

seperti infak atau bantuan pendanaan untuk operasional TPA, menjadi terbatas. 

Dalam kondisi demikian, masyarakat umumnya tetap memiliki keinginan untuk 

berpartisipasi, namun pemberian infak atau bantuan dana dilakukan ketika kondisi 

keuangan mereka memungkinkan atau setelah memperoleh penghasilan yang 

mencukupi. 
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c. Sarana dan Prasarana 

    Mengamati kondisi tempat yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan, meliputi 

TPA, kegiatan tahfidz, pembangunan masjid, pengelolaan infaq masjid, maupun 

kegiatan rukun kematian. Observasi difokuskan pada kegiatan pendanaan TPA dan 

Tahfidz mengenai dana berupa pembayaran SPP santri setiap bulannya untuk 

kegiatan belajar mengajar dan operasional, pembangunan masjid Nurul Falah Desa 

Karang Intan yang baru melalui infaq setiap bulannya dan iuran uang rukun 

kematian. Selain itu, diamati pula kondisi fisik bangunan dan lingkungan sekitar 

tempat kegiatan berlangsung. 

d. Mengamati ketersediaan dan kondisi fasilitas yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan, seperti Al-Qur'an, buku pembelajaran, meja, kursi, pengeras suara, alat 

tulis, dan fasilitas pendukung lainnya. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah fasilitas yang tersedia dalam kondisi baik, dapat digunakan dengan optimal, 

dan mencukupi kebutuhan peserta maupun pelaksana kegiatan. 

e. Situasi dan Kondisi Kegiatan 

     Mengamati suasana yang tercipta selama kegiatan berlangsung, termasuk 

tingkat antusiasme, partisipasi, dan keaktifan peserta dalam mengikuti setiap 

rangkaian kegiatan. Observasi juga dilakukan terhadap interaksi antara peserta dan 

pembimbing serta kondisi umum kegiatan, apakah berjalan dengan tertib, kondusif, 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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f.  Kondisi Tempat Kegiatan 

Mengamati kondisi tempat yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan, 

meliputi TPA, kegiatan tahfidz, pembangunan masjid, pengelolaan infaq masjid, 

maupun kegiatan rukun kematian. Observasi difokuskan pada kebersihan, 

kenyamanan, keamanan, serta kelayakan tempat dalam mendukung kelancaran 

kegiatan. Selain itu, diamati pula kondisi fisik bangunan dan lingkungan sekitar 

tempat kegiatan berlangsung. 

g.  Fasilitas yang Digunakan dalam Kegiatan 

Mengamati ketersediaan dan kondisi fasilitas yang digunakan untuk 

menunjang kegiatan, seperti Al-Qur'an, buku pembelajaran, meja, kursi, pengeras 

suara, alat tulis, dan fasilitas pendukung lainnya. Observasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah fasilitas yang tersedia dalam kondisi baik, dapat digunakan 

dengan optimal, dan mencukupi kebutuhan peserta maupun pelaksana kegiatan. 

h. Suasana Kegiatan 

Mengamati suasana yang tercipta selama kegiatan berlangsung, termasuk 

tingkat antusiasme, partisipasi, dan keaktifan peserta dalam mengikuti setiap 

rangkaian kegiatan. Observasi juga dilakukan terhadap interaksi antara peserta dan 

pembimbing serta kondisi umum kegiatan, apakah berjalan dengan tertib, kondusif, 

dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
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i. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Mengamati berbagai faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan, baik 

yang mendukung maupun yang menghambat. Faktor pendukung dapat berupa 

dukungan masyarakat, pengurus, dan ketersediaan sarana prasarana yang memadai, 

sedangkan faktor penghambat dapat berupa keterbatasan fasilitas, rendahnya 

partisipasi, kendala waktu, cuaca, maupun keterbatasan sumber daya yang tersedia. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana faktor-faktor tersebut 

berpengaruh terhadap keberlangsungan dan keberhasilan kegiatan. 
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Lampiran 2 : Instrumen Wawancara 

A. Ditujukan kepada Pembimbing TPA dan Tahfidz, Perangkat Desa, dan 

Masyarakat: 

1. Siapa nama anda? 

2. Apa pekerjaan anda? 

3. Bagaimana bentuk kegiatan Pendanaan dakwah bil hal yang ada di Desa 

Karang Intan? 

4. Dana dari pembayaran SPP biasanya digunakan untuk kebutuhan apa saja? 

5. Bagaimana sistem pembayaran SPP bagi santri, dan apakah ada kebijakan 

khusus bagi wali santri yang mengalami kesulitan ekonomi? 

6. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mendukung kegiatan TPA, 

sekaligus Tahfidz, Masjid, Rukun kematian di desa ini? 

7. Apa tujuan adanya pembayaran Infaq, SPP dalam kegiatan TPA dan 

Tahfidz, dan rukun kematian? 

8. Apakah ada alasan dilakukannya pembangunan Masjid Nurul Falah di 

Desa Karang Intan? 

9. Bagaimana bentuk keterlibatan masyarakat dalam proses pembangunan 

masjid? 

10. Selain bantuan dana, bentuk bantuan apa saja yang diberikan masyarakat 

dalam pembangunan masjid? 

11. Apa yang terlihat dalam kegiatan pembangunan masjid yang berkaitan 

dengan dakwah bil hal? 

12. Bagaimana pelaksanaan rukun kematian di Desa Karang Intan ketika ada 

warga yang mengalami musibah? 

13. Bantuan apa saja yang biasanya diberikan masyarakat kepada keluarga 

yang berduka? 

14. Bagaimana mekanisme pengumpulan uang kematian yang dilakukan 

masyarakat? 

15. Apa manfaat kegiatan rukun kematian bagi kehidupan sosial masyarakat 

Desa Karang Intan? 
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B. Ditujukan kepada Masyarakat Desa Karang Intan: 

 

1. Siapa nama anda? 

2. Apa Pekerjaan anda? 

3. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan di 

Desa Karang Intan?  

4. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mendukung kegiatan TPA dan 

Tahfidz Al-Qur’an, baik melalui pembayaran SPP maupun bantuan 

lainnya?  

5. Apa bentuk bantuan atau partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

Masjid Nurul Falah?  

6. Bagaimana sikap masyarakat ketika ada warga yang mengalami musibah 

kematian?  

7. Apa manfaat kegiatan seperti TPA, pembangunan masjid, dan rukun 

kematian bagi kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat Desa Karang 

Intan?  
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Lampiran 3 : 

a. TPA dan Rumah Tahfidz, Masjid yang Sudah Lama dan Masjid yang sedang 

dibangun 
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b. Buku SPP TPA dan Tahfidz Desa Karang Intan 
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c. Rukun Kematian Desa Karang Intan 

 

          

 

d. Wawancara dengan Masyarakat Desa Karang Intan 
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Lampiran 4 : SK Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 5 : Surat Keterangan Sudah Seminar  
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Lampiran 6 : Berita Acara 
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Lampiran 7 : Surat Riset 
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